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Info Artikel Abstrak 
Tujuan penelitian ini menginvestigasi peran dinamisme lingkungan dalam 
kaitannya dengan kapabilitas dinamik dan keunggulan bersaing. Pendekatan 
penelitian ini yang digunakan adalah pendekatan kuantatitatif dan jenis 
penelitian eksplanasi. Survey dilakukan pada 130 UMKM di Malang Raya. 
Pengujian hipotesis menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian membuktikan 
bahwa dinamisme lingkungan menjadi driver bagi kapabilitas dinamik, sekaligus 
memberikan bukti bahwa dinamisme lingkungan berperan sebagai moderator 
negatif bagi pencapaian keunggulan bersaing. Temuan lainnya adalah bahwa 
kapabilitas dinamik memberi dampak besar bagi keunggulan bersaing sekaligus 
berperan sebagai fully mediation dinamisme lingkungan dengan keunggulan 
bersaing. Implikasinya adalah penting bagi UMKM untuk mengembangkan 
kapabilitas dinamik guna menghadapi dinamisme lingkungan agar UMKM dapat 
meningkatkan keunggulan bersaing karena jika tidak mengembangkan 
kapabilitas dinamik, dinamisme lingkungan akan menurunkan keunggulan 
bersaing UMKM. 
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Article Info Abstract 
The aim of this study is to investigate the role of environmental dynamism in 
relation to dynamic capabilities and competitive advantage. This study uses a 
quantitative approach and type of explanatory research. The survey was 
conducted at 130 MSMEs in Malang Raya. Hypothesis testing using SEM-PLS. 
The findings of the study prove that environmental dynamism is a driver for 
dynamic capability, while providing evidence that environmental dynamism acts 
as a negative moderator for achieving competitive advantage. Another finding 
is that dynamic capabilities have a major effect on competitive advantage while 
simultaneously acting as fully mediating environmental dynamism with 
competitive advantage. The implication is important for MSMEs to develop 
dynamic capabilities in order to deal with environmental dynamism so that 
MSMEs can increase competitive advantage because if they do not develop 
dynamic capabilities, environmental dynamism will reduce MSME's competitive 
advantage. 
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah  
(UMKM) memiliki peran strategis dalam 
menggerakkan ekonomi nasional, khususnya 
dari perspektif distribusi pendapatan, sumber 
pendapatan bagi kelompok miskin, kesem-
patan kerja dan pengurangan kemiskinan 
(Tambunan, 2008). Sampai dengan tahun 
2018, unit usaha di Indonesia didominasi 
UMKM (99,99% dari total 64,2 juta). 
Kontribusi UMKM terhadap PDB mencapai 
57,24 persen, penyerapan tenaga kerja men-
capai 97,0 persen dan ekspor non migas 
sebesar 14,34 persen (Kementerian Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia, 2018). UMKM di Indonesia telah 
menunjukkan eksistensinya yang cukup kuat 
dalam menghadapi gelombang perubahan 
kondisi lingkungan perekonomian yang 
ekstrim pada saat krisis ekonomi dengan tetap 
mampu bertahan, bahkan menunjukkan 
kecenderungan terus tumbuh disaat pelaku 
sektor ekonomi lainnya berubah, meskipun 
tidak semua dapat lepas dari akibat yang di-
timbulkan oleh krisis ekonomi dan perubahan 
lingkungan. 
Disruptive innovation dan revolusi 
industri 4.0 yang memberikan permasalahan 
dan tantangan baru mengharuskan UMKM 
mendapatkan sumber keunggulan bersaing 
lain dan ambil bagian dalam persaingan saat 
ini guna mendorong peningkatan daya saing 
dan keunggulan bersaing. Hal ini menuntut 
UMKM untuk memahami karakter dan 
dinamisme persaingan (Denisi et al., 1998)  
Dua pendekatan yang umum digunakan 
untuk menghadapi dinamika persaingan dan 
metode ampuh mendapatkan keunggulan 
bersaing dari sudut pandang berbeda adalah 
teori Resources-Based View-RBV (Penrose, 
1959; Teece, 1982; Wernerfelt, 1984; 
Prahalad & Hamel, 2006; Barney, 1991; 
Peteraf, 1993; Peteraf et al., 2013; Teece, 
2018) serta Industrial Organizational-I/O 
Theory (Porter, 1980; 1991; Caves & 
Ghemawat, 1992; Grant, 1996). Perbedaan 
sudut pandang ini, dilihat oleh Bridoux 
(2004) sebagai dua hal yang saling terkait dan 
dengan integrasi dapat menjadi strategi dan 
sumber kinerja dan terutama di dalam 
menghadapi persaingan dan mendapatkan 
keunggulan bersaing. Kombinasi optimal dari 
RBV dan I/O Theory, membuat perusahaan 
mendapatkan  profitabilitas yang tinggi dan 
diatas rata-rata, mencapai daya saing strategis, 
dan memperoleh keunggulan bersaing (Hitt et 
al., 2001).  
Keunggulan bersaing UMKM juga 
tercipta dari kemampuan adaptasi yang 
menjadi alat bagi UMKM untuk menghadapi 
perubahan lingkungan eksternal. Karakteristik 
dinamika lingkungan ini juga dipertontonkan 
oleh era revolusi industri 4.0 dengan 
karakteristik meningkatnya digitalisasi yang 
menyebar ke seluruh dunia dan menciptakan 
lebih banyak persaingan baru bagi UMKM. 
Perubahan ini, memicu dan menuntut UMKM 
untuk menempuh langkah-langkah strategis 
dan menyesuaikan strategi bisnis.  
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lingkungan mampu mendorong strategi 
bersaing yang berdampak pada pencapaian 
keunggulan bersaing. Riyanto (2018) menyata-
kan bahwa lingkungan mampu meningkatkan 
pencapaian keunggulan bersaing secara 
signifikan. Kuivalainen et al. (2004) menemu-
kan bahwa lingkungan memberikan indikator 
kinerja lebih baik. Temuan-temuan ini 
kontradiktif dengan penelitian lainnya yang 
menemukan lingkungan memberi pengaruh 
negatif terhadap kinerja (Li & Atuahene-
Gima, 2001), lingkungan menimbulkan 
ketidakpastian yang signifikan dalam jangka 
panjang (Power & Reid, 2005). 
Kontradiksi dan ketidakkonsisten hasil 
penelitian menimbulkan celah untuk diteliti 
dengan mengekplorasi peran dinamisme ling-
kungan dalam hubungan antara kapabilitas 
 
  




Terakreditasi (SK No. 28/E/KPT/2019) 
Jurnal Samudra Ekonomi dan Bisnis 
Volume 12, Nomor 1, Januari 2021 
dinamik sekaligus menguji implementasi 
kapabilitas dinamik sebagai mediator dari 
hubungan dinamisme lingkungan dengan 
keunggulan bersaing pada UMKM di 
Indonesia. Berdasarkan fenomena yang telah 
diuraikan, terdapat beberapa alasan yang 
mendasari penelitian ini. 
Alasan pertama, perubahan mendasar 
lingkungan bisnis selain membuat banyak 
perusahaan terutama UMKM semakin sulit 
mencapai dan mempertahankan keunggulan 
bersaing juga menyebabkan sumberdaya dan 
kapabilitas inti perusahaan menjadi usang dan 
tidak relevan.  UMKM harus menyesuaikan 
strategi bisnis dan memperbarui aspek 
sumberdaya dan basis kapabilitasnya untuk 
mengembalikan keunggulan bersaing usaha. 
Kapabilitas dinamik menjadi sebuah strategi 
perusahaan dalam rangka merespon dinamis-
nya dan cepatnya pergeseran lingkungan 
pasar untuk memperoleh keunggulan bersaing 
(Teece et al., 1997). Bagi  UMKM, upaya-
upaya menyesuaikan basis kapabilitas itu 
merupakan upaya perusahaan dalam men-
definisikan bisnisnya kembali agar mampu 
meningkatkan daya saing untuk mencapai 
keunggulan bersaing.  
Konvergensi Revolusi Industri 4.0 saat 
ini telah merubah cara bagaimana produk–
produk dibuat, didistribusikan, serta di-
konsumsi. Sebagai kunci pertumbuhan dan 
sebagai penggerak ekonomi global, teknologi 
akan semakin meningkatkan digitalisasi 
produk dan layanan. Hal Ini menghadirkan 
peluang pasar baru serta menghidupkan 
kembali industri dengan peningkatan efisiensi 
dan produktivitas baru yang pada gilirannya 
menimbulkan persaingan baru. UMKM 
dituntut untuk meningkatkan daya saingnya 
dengan membangun dan mencari sumber 
keterampilan dan teknologi baru guna 
menyesuaikan dengan perubahan lingkungan. 
Alasan kedua, banyak penelitian telah 
menunjukkan dampak langsung kapabilitas 
dinamik terhadap keunggulan bersaing 
(Ambrosini et al., 2009; Teece, 2007; Winter, 
2003; Teece et al., 1997; Li & Liu, 2014; 
Adeniran & Johnston, 2012); namun ada 
beberapa temuan penelitian yang mem-
buktikan bahwa pengaruh kapabilitas dinamik 
pada kinerja dan keunggulan bersaing di 
mediasi oleh faktor lain (Weerawardena & 
Mavondo, 2011;  Zahra et al., 2006; Cui & 
Jiao, 2011; Kalali & Heidari, 2016) di-
moderasi oleh dinamika lingkungan (Schilke, 
2014; Li & Liu, 2014; Wilden & Gudergan, 
2014) dan basis sumberdaya yang dimiliki 
(Ridder, 2012). 
Ketiga, terlepas dari meningkatnya 
minat terhadap perspektif kapabilitas dinamik, 
studi tentangnya tetap konseptual dan teoretis 
(Ambrosini et al., 2009; Zhou & Li, 2010) 
dan studi empiris tentang kapabilitas dinamik 
jarang terjadi (Narayanan et al., 2009; 
Ambrosini et al., 2009). Penelitian empiris 
tentang kapabilitas dinamik UMKM dari 
konteks negara berkembang juga belum 
mendapat perhatian luas (Parida, 2008). 
 
Telaah Kerangka Konseptual 
Pendekatan Dynamic Capability View 
(DCV) menyatakan perusahaan harus melaku-
kan eksploitasi kompetensi eksternal dan 
internal dalam upaya merespon perubahan 
lingkungan (Teece & Pisano, 1994; Grant, 
1996; Teece et al., 1997; Teece, 2014; 2016;  
2018; Wang & Wang, 2017). Pandangan ini 
cocok ketika industri atau lingkungan berubah 
secara signifikan (Teece et al., 1997; Teece, 
2014; 2016;  2018; Wang & Wang, 2017).. 
Pengembangan kapabilitas dinamik menjadi 
upaya bagi UMKM untuk merespon 
perubahan lingkungan yang terjadi. 
Definisi awal kapabilitas dinamik 
adalah kapasitas perusahaan dalam melaku-
kan integrasi, rekonfigurasi dan membentuk 
kompetensi eksternal dan internal ketika 
berhadapan dengan lingkungan yang cepat 
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berubah (Teece et al., 1997; Wilden et al., 
2016; Wang & Wang, 2017). Peneliti lain 
berfokus pada berbagai masalah definisi 
kapabilitas dinamik terfragmentasi (Peteraf et 
al., 2013; Albort-morant et al., 2018).  
Dari perspektif proses, Eisenhardt & 
Martin (2000) mendefinisikan kapabilitas 
dinamik sebagai rangkaian proses yang khas 
dan bisa teridentifikasi seperti pembuatan 
keputusan strategis, pengembangan produk, 
dan alliansi. Dari perspektif rutinitas, definisi 
kapabilitas dinamik adalah pola kerja kolektif 
yang dipelajari dan diarahkan stabil untuk 
beradaptasi dan pengembangan rutinitas 
operasi (Zollo & Winter, 2003). Teece (2018) 
membedakannya menjadi dua kapabilitas: 
kemampuan dasar/operasional (kegiatan rutin, 
administrasi dan tata kelola dasar), dan 
kemampuan dinamis untuk tingkatan yang 
lebih tinggi untuk merasakan (peluang baru), 
merebut (meningkatkan peluang), serta 
mengubah kegiatan dan kemampuan bisnis 
(pemanfaatan peluang). 
Zahra et al. (2006) dan Teece (2018) 
mendefinisikan kapabilitas dinamik dari 
perspektif kewirausahaan yaitu kemampuan 
untuk merekonfigurasi sumber daya perusa-
haan dan rutinitasnya dengan metode yang 
tepat. Definisi sederhana namun terpadu 
diajukan oleh Helfat et al. (2007) yang 
mengartikan kapabilitas dinamik sebagai 
kemampuan organisasi untuk membuat, mem-
perluas, atau melakukan modifikasi sumber 
daya basisnya. Barreto (2010) mendefinisikan 
kapabilitas dinamik sebagai potensi untuk 
mengatasi masalah, yang mengarah pada 
upaya untuk melakukan identifikasi peluang 
dan ancaman, mengambil keputusan tepat 
waktu dan berfokus pada pasar, serta 
membuat perubahan pada sumber daya 
basisnya. 
Dari berbagai penelitian mengenai 
definisi dan penjelasan kapabilitas dinamik, 
para ilmuwan mendekomposisi kapabilitas 
dinamik dari berbagai pandangan, seperti 
perspektif isi dan proses, perspektif ontologi 
dan epistemologi dan seterusnya untuk 
mengungkap isi dan multidimensi (Helfat et 
al., 2007; Schilke et al., 2018). Namun, 
kebanyakan para ilmuwan mendekonstruksi 
kapabilitas dinamik dari perspektif proses 
(Narayanan et al., 2009) dimana beberapa 
studi mendekonstruksi kapabilitas dinamik ke 
dalam persepsi/pencarian, keputusan/seleksi, 
rekonfigurasi/penyebaran dan seterusnya 
(Barreto, 2010; Helfat et al., 2007; Pandza & 
Thorpe, 2009). 
Teece et al. (1997) mengusulkan 
kerangka kerja 3P (Proses, Posisi dan Jalur) 
yang menekankan pada posisi aset spesifik, 
dan jalur yang tersedia dalam membentuk 
proses manajerial dan organisasi untuk men-
capai keunggulan bersaing yang fokus pada 
apa yang dilakukan perusahaan daripada 
mengapa melakukannya. Lebih lanjut, Teece 
(1998) mengajukan kerangka kerja kapabilitas 
dinamik dari perspektif kapasitas, yaitu 
oppourtunity-sensing serta oppourtunity-
seizing yang berkembang menjadi kerangka 
baru, yaitu, sensing, seizing dan recon-
figuration (Teece, 2007) serta sensing, seizing 
dan transforming (Teece, 2018). Helfat et al. 
(2007) mengemukakan bahwa kapabilitas 
dinamik disusun dari kapasitas mencari, 
seleksi dan menempatkan. Barreto (2010) 
menguraikan kapabilitas dinamik menjadi 
empat dimensi, meliputi mengidentifikasi 
peluang dan ancaman, mengambil keputusan 
tepat waktu dan membuat keputusan yang 
berfokus pada pasar dan keputusan merubah 
sumber daya basisnya. 
Meskipun definisi milik Barreto (2010) 
mengatasi beberapa keterbatasan penting 
definisi tentang kapabilitas dinamik seperti 
samar, membingungkan, tautologis, masih 
ada ruang untuk perbaikan. Pertama, definisi 
ini berlaku dengan baik untuk berorientasi 
pasar yang ekonominya sempurna. Seperti 
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perekonomian Indonesia dimana mekanisme 
pasar tidak begitu sempurna dan masih ada 
intervensi pemerintah. Kedua, diskusi tentang 
proses organisasi sering berhubungan dengan 
"implementasi" strategi ataupun penerapan 
sumber daya dan kemampuan. Kapabilitas 
dinamik mencakup kapasitas tidak hanya 
untuk mengidentifikasi kebutuhan atau 
kesempatan untuk perubahan, merumuskan 
respon, tetapi juga untuk implementasi suatu 
tindakan (Helfat et al., 2007). 
Penelitian ini mendefinisikan kapabi-
litas dinamik sebagai potensi perusahaan 
untuk membuat langkah pemecahan masalah 
secara sistematis, yang mengarah pada upaya 
mengidentifikasi peluang maupun ancaman, 
mengambil keputusan tepat waktu, dan 
menerapkan perubahan strategis dan efisien. 
Sejalan dengan definisi, penelitian ini juga 
menguraikan kapabilitas dinamik menjadi tiga 
dimensi dari perspektif proses, yaitu, 
kapasitas mengenali dan membuat keputusan 
strategis, kapasitas mengambil keputusan 
secara tepat waktu dan kapasitas meng-
implementasikan perubahan (Li & Liu, 2014). 
Kemampuan mengenali dan membuat 
keputusan strategis adalah proses untuk 
mengembangkan peta kognitif, mengenali dan 
menafsirkan rangsangan atau perubahan 
dalam kerangka kerja untuk mencari dan 
menganalisis informasi dari lingkungan 
internal dan eksternal secara efektif (Pandza 
& Thorpe, 2009). Landasan untuk eksistensi 
bisnis adalah memperoleh keuntungan dengan 
menyediakan produk atau layanan yang 
memenuhi permintaan pelanggan. Karena itu, 
perusahaan harus peka terhadap perubahan 
lingkungan eksternal untuk mendapatka 
peluang pasar baru dan potensi ancaman, 
sehingga kemampuan sense-making strategis 
adalah salah satu kunci organisasi untuk 
menjaga kelangsungan hidup perusahaan di 
lingkungan yang berubah (Zahra & George, 
2002). Dalam lingkungan internal, kapasitas 
sense-making strategis membantu perusahaan 
untuk menemukan keuntungan dan kerugian 
dari basis sumber daya saat ini, berkontribusi 
terhadap peningkatan asset (Helfat et al., 
2007). Dengan analisis menyeluruh terhadap 
perubahan lingkungan dan basis sumber daya 
saat ini, perusahaan mendapatkan pemahaman 
diri dan pesaing dengan lebih baik. 
Kemampuan pengambilan keputusan 
yang tepat waktu adalah proses untuk segera 
merumuskan, mengevaluasi dan memilih 
orientasi strategis untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan lingkungan secara tepat 
waktu (Sharfman & Dean, 1997). Menye-
suaikan pengambilan keputusan dengan 
perubahan lingkungan, organisasi harus 
membangun sebuah sistem informasi ber-
wujud atau tidak berwujud dengan bantuan 
Teknologi informasi untuk menyediakan 
platform yang efektif untuk pengambilan 
keputusan yang tepat dan cepat, untuk 
memperbarui aktivitas operasi dan perilaku 
staf secara tepat waktu (Sher & Lee, 2004). 
Selain itu, perusahaan juga harus cepat dan 
tanggap terkait dengan konflik yang berbeda 
di dalam proses pengambilan keputusan 
strategis, mengadopsi solusi cepat untuk hal 
yang tak memuaskan pelanggan. Kemampuan 
implementasi perubahan merupakan bentuk 
kemampuan untuk melakukan eksekusi dan 
koordinasi tentang keputusan strategis dan 
perubahan perusahaan, yang melibatkan ber-
bagai proses organisasional dan manajerial, 
bergantung pada sifat tujuan dan tugas 
spesifik yang diinginkan  (Helfat et al., 2007; 
Harreld et al., 2007). 
 
Pengembangan Hipotesis  
Perkembangan ekonomi dunia serta 
perubahan lingkungan yang terjadi, menim-
bulkan tantangan sekaligus memberikan 
peluang bagi pengembangan bisnis.  Prasyarat 
untuk memanfaatkan peluang dan menghadapi 
tantangan bisnis salah satunya dengan 
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meningkatkan daya saing. Perusahaan akan 
memiliki daya saing tinggi jika mampu 
merumuskan dan menerapkan strategi yang 
tepat. Umumnya, strategi bisnis yang unggul 
berbasis sumberdaya serta kapabilitas 
unggulan yang disinyalir menjadi usang dan 
tidak relevan ketika berhadapan dengan 
perubahan lingkungan. Perusahaan harus 
meningkatkan daya saingnya dengan mem-
bangun model bisnis melalui pengaturan 
kapabilitas dinamik (Teece, 2018). 
Beberapa penelitian memberikan bukti 
bahwa kapabilitas dinamik berpengaruh 
tehadap kinerja dan keunggulan bersaing. 
Kapabilitas dinamik menjadi pendorong 
kegiatan membuat, evolusi dan melakukan 
kombinasi ulang sumberdaya bagi meningkat-
kan keunggulan bersaing. Kapabilitas dinamik 
dapat mengubah akumulasi basis aset penting 
organisasi yang berdampak pada peningkatan 
kinerja dan keunggulan bersaing (Teece et al., 
1997; Teece, 2007; 2014; 2016; 2018;  Li & 
Liu, 2014; Pezeshkan et al., 2016; Wang & 
Wang, 2017; Brink, 2019). 
Teece (2018) menjelaskan bahwa perlu 
mengembangkan dan menerapkan kapabilitas 
dinamik untuk membangun model bisnis. 
Brink (2019) mengemukakan perusahaan 
harus mengatur kapabilitas dinamik untuk 
melakukan inovasi dalam upaya mencapai 
keunggulan bersaing. Adeniran & Johnston 
(2012) menjelaskan kapabilitas dinamik 
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan 
bersaing, dan mampu mempengaruhi sumber-
daya UMKM yang Value, Rare, Inimmitated, 
Nonsubstituted-VRIN untuk memperoleh 
keunggulan bersaing di lingkungan bisnis 
yang cepat berubah. Sebaliknya, Brink (2019) 
mengemukakan perusahan perlu mengubah 
kriteria keunggulan bersaing menjadi VRIS 
(Value, Rare, Imitable, Substitutable). 
Kapabilitas dinamik menjadi sebuah strategi 
UMKM dalam rangka merespon dinamis dan 
cepatnya pergeseran lingkungan terutama 
perubahan selera pasar, ekonomi global dan 
teknologi dengan menyesuaikan basis kapa-
bilitasnya sebagai bagian dari kegiatan 
perusahaan agar dapat meningkatkan daya 
saing untuk mencapai keunggulan bersaing. 
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis pertama 
yang dibangun adalah: 
H1: Kapabilitas dinamik meningkatkan 
keunggulan bersaing. 
 
Peran Moderasi dari Dinamika 
Lingkungan 
Lingkungan perusahaan adalah seluruh 
faktor sosial dan fisik yang dipertimbangkan 
dalam mengambil keputusan mengenai 
perilaku individual dalam organisasi (Duncan, 
1972). Para lmuwan mengelompokkan 
karakter lingkungan ke dalam stabil/dinamis, 
sederhana/kompleks, serta munificence/ 
hostility (Mintzberg, 1983; Dess & Beard, 
1984; Tan & Litschert, 1994). Mintzberg 
(1983) membagi lingkungan dalam empat 
dimensi: stabil versus dinamis, sederhana 
versus kompleks, ramah versus bermusuhan, 
dan pasar terintegrasi versus diversifikasi. 
Dinamisme ditafsirkan sebagai sesuatu yang 
tidak pasti, yaitu tingkatan perubahan dan 
inovasi atau ketidakpastian yang ditimbulkan 
oleh tindakan pelanggan. 
Dalam lingkungan yang relatif stabil 
tanpa peningkatan teknologi atau hanya 
terdapat perubahan dalam pilihan pelanggan 
yang sedikit, kapabilitas dinamik yang tinggi 
menjadi mahal atau bahkan merusak karena 
biaya pemeliharaan (Schreyögg & Kliesch-
eberl, 2007), dengan demikian keterkaitan 
antara kapabilitas dinamik dan keunggulan 
bersaing bisa lebih lemah dan negatif. Pada 
lingkungan yang bergejolak dimana peluang 
berlalu dengan cepat dan adanya ancaman 
pesaing, akan menurunkan posisi bersaing 
dan nilai potensial dari kemampuan saat ini, 
sehingga menuntut perusahaan untuk mem-
buat perubahan yang sering dan kompleks, 
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sehingga dalam hal ini kapabilitas dinamik 
memiliki peran yang lebih penting. 
D’Aveni et al. (2010) mengemukakan 
bahwa di lingkungan yang persaingan sangat 
tinggi, sumber daya langka, melakukan 
adaptasi tepat waktu secara efisien dan 
menerapkannya secara dinamis dengan 
perubahan lingkungan menjadi alat peru-
sahaan untuk memperoleh keuntungan jangka 
pendek. Sementara itu, dalam lingkungan 
yang stabil dimana sumber daya dapat dengan 
mudah diperolah, perusahaan dapat meng-
implementasikan strategi yang sudah ada dan 
dengan bebas menggunakan sumber daya 
guna menyesuaikan dengan perubahan 
lingkungan. Implementasi sedikit kapabilitas 
dinamik dinilai dapat membuat pencapaian 
keunggulan bersaing jangka panjang dan 
sudah cukup untuk memenuhi tuntutan 
pelanggan, mendapatkan keuntungan lebih 
tinggi serta mempertahankan keunggulan 
bersaing, membuat kemampuan dinamis tidak 
begitu diperlukan. 
Penelitian empiris juga menunjukkan 
dalam lingkungan yang stabil, hubungan 
antara kapabilitas dinamik dan kinerja 
perusahaan tidak signifikan, sementara di 
lingkungan turbulen adalah menunjukkan 
peran yang memoderasi positif (Wu, 2010; 
Drnevich & Kriauciunas, 2011; Wilden et al., 
2016; Wang & Wang, 2017). Berdasarkan 
uraian itu, hipotesis kedua yang dibangun 
adalah: 
H2: Semakin tinggi dinamisme lingkungan, 
maka semakin kuat hubungan antara 
kapabilitas dinamik dengan keunggulan 
bersaing. 
 
Peran Penggerak Dinamisme Lingkungan 
Teece et al. (1997) menjelaskan bahwa 
kapabilitas dinamik bertolak dari perubahan 
lingkungan, yang membawa implikasi 
mengenai peran dinamisme lingkungan.  
Wang & Ahmed (2007) menjelaskan bahwa 
pada lingkungan relatif stabil dan dapat 
diprediksi, perusahaan perlu meningkatkan 
kompetensi inti, sedangkan dalam lingkungan 
yang cepat berubah, perusahaan harus 
meningkatkan dan mengubah kompetensi 
intinya dengan meningkatkan kapabilitas 
dinamik. Eisenhardt & Martin (2000) bahkan 
berpendapat bentuk kapabilitas dinamik 
berbeda menurut dinamika yang terjadi dalam 
pasar: di lingkungan dinamis yang moderat, 
kapabilitas dinamik bergantung pada stabilitas 
proses dan pengetahuan saat ini; sedangkan 
dalam pasar dinamis, kapabilitas dinamik 
bergantung pada penciptaan pengetahuan baru 
secara cepat dan banyak lagi proses yang 
tidak stabil. Peteraf et al. (2013) dan Boso et 
al. (2016) menjelaskan bahwa dalam ling-
kungan yang kompetitif dan turbulen, suatu 
perusahaan yang mampu dengan cepat 
menyesuaikan, mengkonfigurasi ulang, atau 
mengubah sesuai keinginan, dapat mencapai 
keberhasilan dalam aspek-aspek kinerja dan 
keunggulan bersaing perusahaan secara 
keseluruhan. 
Neirotti et al. (2017) menyatakan bahwa 
dibawah kondisi dinamisme lingkungan 
UMKM mengembangkan kemampuan yang 
lebih berorientasi internal. Kalali & Heidari 
(2016) menjelaskan bahwa dibawah kondisi 
perubahan lingkungan kapabilitas dinamik 
menjadi sumber keunggulan bersaing. 
Beberapa penelitian lain juga menunjukkan 
bahwa dinamisme lingkungan berpengaruh 
terhadap kapabilitas dinamik (Wang, 2016; 
Chirico & Bau, 2014; Li & Liu, 2014). 
Di lingkungan yang relatif kaya dengan 
sumber daya yang melimpah, serta sedikit 
persaingan dan pertumbuhan tinggi dalam 
total penjualan industri (Dess & Beard, 1984), 
perusahaan menghadapi lebih sedikit 
kompetisi dan menikmati lebih banyak 
peluang, dan sedikit membutuhkan kapabilitas 
dinamik, lebih pada beberapa tugas operasi 
bisnis yang biasa. Sementara di lingkungan 
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yang sangat kompetitif, perusahaan harus 
berhadapan dengan berbagai ketidakpastian, 
dan mereka juga harus mencari informasi 
lebih lanjut untuk menggunakan sumber daya 
yang sesuai, melakukan analisis yang lebih 
rumit dan canggih, menghasilkan lebih 
banyak membuat keputusan tepat waktu dan 
mengimplementasikan perubahan untuk 
mengembangkan kapabilitas dinamik (Li & 
Liu, 2014; Peteraf et al., 2013). 
Singkatnya, respons khas perusahaan 
terhadap peningkatan dinamisme lingkungan 
adalah untuk menumbuhkan kapabilitas 
dinamik. Dalam lingkungan yang sangat 
dinamis, perusahaan harus membuat beberapa 
penyesuaian yang diperlukan. Atau dengan 
kata lain, perubahan lingkungan eksternal 
memaksa perusahaan untuk menumbuhkan 
kapabilitas dinamik. Berdasarkan uraian itu, 
hipotesis ketiga yang dibangun yaitu: 
H3: Dinamisme lingkungan berpengaruh 
positif terhadap kapabilitas dinamik. 
 
Dengan menghubungkan antara telaah 
konseptual serta pengembangan hipotesis 
yang dibangun, maka bisa dirancang kerangka 
pemikiran yang menunjukkan jalur hubungan 
antara variabel-variabel yang dianalisis dalam 
dari penelitian ini (Gambar 1). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis serta menjelaskan hubungan 
dinamisme lingkungan, kapabilitas dinamik 
dan keunggulan bersaing.  
Populasi yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah UMKM subsektor 
kerajinan di Malang Raya yang tercatat di 
dalam Publikasi Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Malang dan Kota Batu 
serta Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten 
Malang. UMKM tersebut berjumlah 194 unit 
usaha. Responden penelitian ini adalah 
pengelola atau pemilik UMKM subsektor 
kerajinan. Dari kuesioner yang terkumpul 
sebanyak 132 buah, sementara yang valid 
sebanyak 130 buah. 
Variabel yang digunakan adalah 
dinamisme lingkungan, Kapabilitas dinamik, 
serta keunggulan bersaing. Operasionalisasi 
variabel dinamisme lingkungan mengacu 
pada Volberda & van Bruggen (1997) dengan 
menggunakan dua indikator, yaitu: intensitas 
perubahan dan frekuensi perubahan. Variabel 
kapabilitas dinamik mengacu pada Li & Liu 
(2014) dengan menggunakan tiga indikator 
yaitu: kemampuan mengenali faktor strategis 
dan mengambil keputusan strategis, kemam-
puan mengambil keputusan tepat waktu dan 
kemampuan mengimplemetasikan perubahan. 
Variabel keunggulan bersaing mengacu pada 
strategi generik Porter (1980) dan VRIN 
mengacu pada konsep Barney (1991), yaitu: 











Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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Gambar 2. Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) 
Sumber: Diolah penulis, 2019. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Path Coefficient P-Value Effect Sizes Keputusan 
DL  KB 0.135 0.057 0.039 Ditolak 
DL  KD 0.233 0.003 0.054 Diterima 
KD  KB 0.578 <0.001 0.361 Diterima 
DL  KD  KB 0.134 0.013 0.039 Diterima 
DL*KD  KB -0.162 0.028 0.046 Ditolak 
Ket: DL= Dinamisme Lingkungan; KD = Kapabilitas Dinamik; KB = Keunggulan Bersaing. 
Sumber: Diolah penulis, 2019. 
 
Kuesioner menggunakan skala Likert 7-point.  
Data hasil distribusi kuesioner, dianalisis 
dengan menggunakan Structural Equation 
Modeling (SEM) melalui aplikasi program 
Warp-PLS7 untuk melakukan pengujian 
hipotesis dan model empiris penelitian ini. 
 
HASIL ANALISIS  
Hasil evaluasi model struktural menun-
jukkan bahwa model struktural memenuhi 
syarat (goodness of fit) analisis SEM-PLS, 
sehingga dapat dilanjutkan untuk menguji 
kausalitas hubungan antar variabel. Pengujian 
hipotesis kausalitas hubungan antar variabel 
ditunjukkan pada Gambar 2 dan Tabel 1. 
Hasil uji hipotesis pengaruh dinamisme 
lingkungan terhadap keunggulan bersaing 
menunjukkan bahwa dinamisme lingkungan 
tidak berdampak signifikan atas keunggulan 
bersaing. Artinya, semakin meningkat dina-
misme lingkungan tidak dapat meningkatkan 
keunggulan bersaing. Berikutnya, hasil uji 
dampak kapabilitas dinamik terhadap 
keunggulan bersaing menunjukkan bahwa 
kapabilitas dinamik memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. 
Artinya, semakin tinggi kapabilitas dinamik, 
maka akan semakin meningkat keunggulan 
bersaing.  
Hasil uji peran mediasi kapabilitas 
dinamik di dalam hubungan dinamisme 
lingkungan dengan keunggulan bersaing 
menunjukkan peran positif signifikan. Hasil 
ini membuktikan peningkatan kapabilitas 
dinamik menjembatani pengaruh dinamisme 
lingkungan terhadap keunggulan bersaing. 
Hasil uji hipotesis lainnya, menunjukkan 
bahwa peran moderasi dinamisme lingkungan 
dalam hubungan antara kapabilitas dinamik 
dengan keunggulan bersaing negatif dan 
signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
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menurunkan peran kapabilitas dinamik dalam 
upaya mendorong peningkatan keunggulan 
bersaing. 
Terakhir, hasil uji hipotesis pengaruh 
dinamisme lingkungan terhadap kapabilitas 
dinamik menunjukkan bahwa dinamisme 
lingkungan berdampak positif signifikan 
terhadap kapabilitas dinamik. Artinya, 
semakin kuat dinamisme lingkungan, maka 
penerapan kapabilitas dinamik menjadi 
semakin tepat.  
 
Pembahasan 
Temuan penelitian ini membuktikan 
secara empirik bahwa kapabilitas dinamik 
berdampak positif signifikan atas keunggulan 
bersaing sekaligus memediasi hubungan 
dinamisme lingkungan dengan keunggulan 
bersaing. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
kapabilitas dinamik memberikan dampak 
cukup besar (effect sizes = 0,189/moderat) 
dalam meningkatkan keunggulan bersaing, 
dan dampak kecil (effect sizes = 0,039/kecil) 
dalam menjembatan hubungan dinamisme 
lingkungan dengan keunggulan bersaing 
UMKM.  
Berdasarkan hasil analisis loading 
factor diketahui dimensi yang merefleksikan 
kapabilitas dinamik masing-masing mem-
punyai peran yang hampir seragam yang 
ditunjukkan oleh loading factor kemampuan 
mengimplementasi perubahan, kemampuan 
mengambil keputusan tepat waktu dan 
kemampuan mengidentifikasi hal-hal yang 
bersifat strategis. Sedangkan diferensiasi 
berkontribusi dominan dalam merefleksikan 
keunggulan bersaing perusahaan. Temuan ini 
diartikan kapabilitas dinamik yang semakin 
tinggi akan meningkatkan keunggulan 
bersaing UMKM. Artinya bahwa dengan 
pengaruh langsung yang lebih tinggi 
dibandingkan sebagai mediator menunjukkan 
bahwa peningkatan kapabilitas dinamik 
menjadi keharusan bagi perusahaan untuk 
merespon dinamisme lingkungan.  
Temuan ini memberikan dukungan hasil 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa kapabilitas dinamik berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja dan 
keunggulan bersaing perusahaan (Teece et al., 
1997; Teece, 2007; 2014; 2016; 2018;  Li & 
Liu, 2014; Pezeshkan et al., 2016; Wang & 
Wang, 2017; Adeniran & Johnston, 2012; 
Barreto, 2010); dan bertolak belakang dengan 
temuan yang menunjukkan bahwa kapabilitas 
dinamik berdampak negatif terhadap kinerja 
(Winter, 2003; Zahra et al., 2006). 
Temuan lain penelitian ini adalah 
dinamisme lingkungan tidak mempunyai 
dampak terhadap keunggulan bersaing. 
Dinamisme lingkungan berdampak positif 
terhadap kapabilitas dinamik. Peran moderasi 
dinamisme lingkungan menurunkan peran 
kapabiltas dinamik dalam mendorong pening-
katan keunggulan bersaing. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa dinamisme lingkungan 
memberikan dampak tidak terlalu besar (effect 
sizes = 0,054/kecil) terhadap kapabilitas 
dinamik, maupun memoderasi hubungan 
kapabilitas dinamik dengan keunggulan 
bersaing (effect sizes = 0,046/kecil).  
Hasil ini berarti melalui pengaruh 
langsung yang lebih tinggi dibanding sebagai 
moderator menunjukkan bahwa peningkatan 
dinamisme lingkungan mengharuskan perusa-
haan untuk meresponnya dengan berupaya 
meningkatkan kapabilitas dinamik. Hal ini 
karena jika tidak mampu meningkatkan 
kapabilitas dinamik maka dinamisme ling-
kungan justru akan menurunkan keunggulan 
bersaing perusahaan. Temuan ini mendukung 
bukti empiris sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa dinamisme lingkungan mempunyai 
dampak positif signifikan terhadap kapabilitas 
dinamik (Li & Liu, 2014). 
Sejalan dengan pandangan DCV, 
UMKM perlu melakukan penyesuaian basis 
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kapabilitasnya dengan perubahan lingkungan 
yang akan menghasilkan fokus strategis yang 
tepat menghadapi permasalahan yang muncul. 
Di lingkungan yang dinamis, UMKM perlu 
melakukan pembaruan kemampuan tidak 
sekedar menyesuaikan tetapi juga merubah 
kapabilitas intinya. Kapabilitas ini menjadi 
sumberdaya penting bagi UMKM dalam 
menciptakan produk yang belum pernah 
dibuat atau terpikirkan orang lain dan unik 
untuk menciptakan daya tawar produk yang 
tinggi. 
Penyesuaian yang dilakukan UMKM ini 
sejalan dengan pendapat Boso et al. (2016) 
yang mengemukakan bahwa di dalam 
lingkungan yang kompetitif, suatu perusahaan 
yang mampu dengan cepat menyesuaikan, 
mengkonfigurasi ulang, atau mengubah sesuai 
keinginan, dapat mencapai keberhasilan 
dalam kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
Kapabilitas dinamik menjadi sebuah strategi 
UMKM dalam rangka merespon dinamis dan 
cepatnya pergeseran lingkungan terutama 
perubahan selera pasar, ekonomi global dan 
teknologi dengan menyesuaikan basis 
kapabilitasnya sebagai bagian dari kegiatan 
perusahaan agar mampu meningkatkan daya 
saing dan memperoleh keunggulan bersaing. 
Hasil penelitian ini memberikan bukti 
integrasi model konseptual dinamisme ling-
kungan, kapabilitas dinamik, dan keunggulan 
bersaing. Pendekatan konfigurasi yang 
digunakan dalam integrasi model, dinamisme 
lingkungan serta kapabilitas dinamik 
berkontribusi 45% dalam menjelaskan 
keunggulan bersaing UMKM. Kapabilitas 
dinamik memberikan kontributor dominan 
dalam pencapaian keunggulan bersaing 
UMKM sebesar 18,9%. Integrasi model 
penelitian ini lebih memberikan pandangan 
dan wawasan yang lebih luas dibanding 
dengan pengembangan efek kontingensi yang 
mengarah pada pemahaman parsial dan tidak 
lengkap berkaitan dengan keunggulan 
bersaing UMKM. Pengembangan model 
integrasi ini memberikan implikasi teoritis 
dan praktis yang penting. 
 
SIMPULAN 
Pendekatan DCV menyatakan bahwa 
perusahaan harus melakukan eksploitasi 
kompetensi eksternal dan internal dalam 
merespon perubahan lingkungan yang selalu 
berubah secara signifikan. Sejalan pandangan 
DCV, UMKM perlu melakukan penyesuaian 
basis kapabilitasnya dengan perubahan dari 
lingkungan yang akan menghasilkan fokus 
strategis yang dinilai tepat menghadapi 
permasalahan yang ada. Dalam lingkungan 
yang dinamis, UMKM perlu melakukan 
pembaruan kemampuan tidak hanya sekedar 
menyesuaikan, tapi juga merubah kapabilitas 
intinya. Kapabilitas ini menjadi sumberdaya 
penting bagi UMKM alam menciptakan 
produk yang belum pernah dibuat atau 
terpikirkan orang lain dan unik demi 
menciptakan daya tawar produk yang tinggi. 
Implikasi teoritis utama dari temuan ini 
adalah kontribusi terhadap RBV dan DCV 
melalui identifikasi anteseden kunci dan 
dimensi kapabilitas dinamik dan keunggulan 
bersaing. RBV menekankan pada bagaimana 
UMKM membangun keunggulan bersaing 
dari sumberdaya yang dimiliki. Situasi ling-
kungan yang dinamis menjadikan sumberdaya 
menjadi usang dan tidak relevan sehingga 
menuntut perusahaan untuk menyesuaikan 
basis kapabilitasnya. Pada kondisi seperti ini, 
perusahaan tidak sekedar menyesuaikan tetapi 
juga merubah kapabilitas berwujud maupun 
tidak berwujud yang dimiliki.  
Dalam konteks tersebut, pengembangan 
Resources Based-View menjadi Dynamic 
Capabililty-View menjadi pilihan bagi pihak 
UMKM untuk mengatasi perubahan dalam 
lingkungan. Dynamic Capabililty-View mene-
kankan pada ekploitasi kompetensi eksternal 
dan internal dalam merespon perubahan 
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lingkungan. Di bawah kendala sumberdaya, 
dinamika lingkungan, UMKM dapat melaku-
kan penyesuaian melalui eksploitasi dan 
peningkatan kapabilitas dinamik (kompetensi 
internal) sehingga dapat meminimalkan 
pengaruh dinamisme lingkungan di dalam 
mencapai keunggulan bersaing. Kapabilitas 
dinamik memberikan kemampuan UMKM 
untuk melakukan perubahan-perubahan yang 
bersifat strategis, mengambil keputusan tepat 
waktu dan mengenali dan mengidentifikasi 
faktor-faktor strategis. 
Efek langsung dinamisme lingkungan 
terhadap kapabilitas dinamik dan efek mediasi 
kapabilitas dinamik dalam hubungan 
dinamisme lingkungan dengan keunggulan 
bersaing mengkonfirmasi gagasan pentingnya 
lingkungan dalam mengelola sumberdaya 
sehingga logika teori kontingensi harus 
diintegrasikan ke dalam pemahaman RBV 
dan DCV. Penyelarasan strategi UMKM 
dengan tuntutan dari dinamika lingkungan 
eksternal akan menjadi pendorong dalam 
meningkatkan kapabilitas dinamik sebagai 
sumberdaya tak berwujud dari perusahaan. 
Penelitian menunjukkan bahwa penyelarasan 
dengan perubahan lingkungan yang dihadapi 
dapat mempengaruhi kemampuan UMKM 
dalam melakukan penyesuaian dan perubahan 
terhadap sumberdaya strategis UMKM. 
Dengan demikian, dinamika dari lingkungan 
dapat berpengaruh pada jumlah sumberdaya 
yang dibutuhkan, cara sumberdaya tersebut 
diperoleh dan dimanfaatkan serta cara 
melakukan ekploitasi kompetensi eksternal 
dan internal untuk merespon perubahan 
lingkungan dalam mencapai keunggulan 
bersaing. 
Temuan penelitian ini mengkonfirmasi 
pendekatan RBV dan I/O Theory dan. 
UMKM dituntut untuk terus meningkatkan 
kapasitas-nya dan mendapatkan ide-ide baru 
untuk membuat produk yang berbeda dan 
unik. Kombinasi efektif model RBV berbasis 
sumberdaya inti UMKM dan model I/O 
Theory melalui prinsip diferensiasi serta 
kemampuan inovatif yang lebih tinggi dan 
penciptaan citra/image yang lebih baik dapat 
mendorong peingkatan keunggulan bersaing. 
Implikasi praktis dari penelitian ini, 
diharapkan mengembangkan pengetahuan dan 
pemikiran pemilik/pengelola UMKM dalam 
menyesuaikan dengan perubahan lingkungan 
dan mengembangkan kapabilitas dinamik 
dalam upaya untuk meningkatkan keunggulan 
bersaing. Pemilik atau pengelola memiliki 
tanggungjawab untuk memastikan bahwa 
ketika mereka dihadapkan dengan dinamisme 
lingkungan, mereka perlu mencari maupun 
mendapatkan dukungan untuk mengembang-
kan kapabilitas dinamik (yaitu, melakukan 
penyesuaian dan jika dibutuhkan melakukan 
perubahan atas kapabilitas yang dimiliki).  
Bagi pemilik atau pengelola UMKM, 
perbaikan dalam kemampuan menyesuaikan 
dengan perubahan lingkungan dan kapabilitas 
dinamik dikatakan berhasil jika terdapat 
peningkatan keunggulan bersaing, yang 
tercermin dari indikator dominan. Hasil 
penelitian ini memberikan pengetahuan dan 
pemahaman bagi manajemen UMKM tentang 
pentingnya upaya merencanakan serta 
menyesuaikan pola strategis bisnis dengan 
perubahan lingkungan, mengembangkan 
kapabilitas dinamik agar keunggulan bersaing 
perusahaan dapat meningkat. 
Meskipun demikian, terdapat beberapa 
keterbatasan yang dinilai perlu mendapatkan 
perhatian bagi penelitian mendatang. Pertama, 
penelitian ini hanya memfokuskan pada dua 
variabel guna menjawab permasalahan 
keunggulan bersaing, dengan dimensi-
dimensi tertentu yang menghasilkan variasi 
kontribusi terhadap keunggulan bersaing. 
Tentu masih ada faktor–faktor lain yang 
berkontribusi besar dalam membentuk 
konstruk yang juga berdampak besar terhadap 
keunggulan bersaing. Kedua, lokasi dan 
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obyek penelitian terbatas pada area Malang 
Raya dan industri kerajinan sehingga tidak 
dapat digeneralisasi, sehingga guna kebutuhan 
generalisasi diperlukan perluasan wilayah dan 
industri dengan karakteristik yang berbeda. 
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